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METODE PEMBELAJARAN FIQIH DI MADRASAH IBTIDAIYAH
MA’ARIF NU 01 PAGERAJI KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN
BANYUMAS TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Khoirun Nisa

Progam Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam proses pendidikan,
yang membutuhkan kecakapan guru untuk memilih dan menggunakan metode
yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Mata
pelajaran Figih merupakan salah satu bagian dari Pendidikan Agama Islam yang
berisi tentang sekumpulan hukum maupun kegiatan peribadahan dalam Islam.

Proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik kalau metode yang
digunakan betul-betul tepat, karena antara pendidikan dengan metode saling
berkaitan. Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan baik agar siswa lebih
mudah memahami pelajaran, seorang guru selain harus menguasai materi, guru
juga dituntut untuk dapat terampil dalam memilih dan menggunakan metode.
Seorang guru sangat dituntut untuk dapat memiliki pengertian secara umum
mengenai sifat berbagai metode, baik mengenai kebaikan metode maupun
mengenai kelemahan-kelamahannya. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimanakah metode pembelajaran Figih yang digunakan oleh guru mata
pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Pageraji Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Kemudian metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul penulis
analisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Dengan
pendekatan pola pikir induktif untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa guru di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Pageraji, menggunakan metode bermacam-
macam disesuaikan dengan materi, metode yang digunakan dalam pembelajaran
Figih antara lain: metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode
demonstrasi, metode resitasi, metode drill dan metode kerja kelompok. Metode
yang digunakan dalam pembelajaran Figih mengacu pada ruang ligkup materi
yang ada pada masing-masing kelas dan disesuaikan dengan kondisi siswa,
dimana dalam menerapkan metode dalam kegiatan pembelajaran Figih guru sudah
menerapkan langkah-langkah penggunaan metode yang sesuai dengan konsep
atau teori yang ada, disamping guru juga memperhatikan fungsi dan tujuan dari
pembelajaran Figih.

Kata kunci: Metode Pembelajaran, Fiqih, MI Ma’arif Pageraji.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha investasi manusia untuk kelangsungan
hidupnya di masa yang akan datang. Pendidikan merupakan bagian yang
pokok bagi manusia dalam kehidupannya, baik pendidikan agama maupun
pendidikan umum terutama di era globalisasi ini. Dengan meningkatnya mutu
pendidikan dan tersedianya sarana prasarana, diharapkan kesejahteraan
masyarakat akan semakin meningkat. Konsep pendidikan tersebut terasa
semakin penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat
dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa
yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh Sunhaji: Mengajar
adalah menyampaikan ilmu pengetahuan (bahan pelajaran) kepada siswa atau
anak didik supaya ilmu dapat dikuasai dan dipahami.t

Berkaitan dengan pendidikan, ada pendidikan yang dilakukan oleh diri
sendiri, keluarga, lingkungan dan ada pendidikan yang dilakukan oleh guru.
Pendidikan oleh guru merupakan bentuk pengajaran, karena dalam pendidikan
terjadi Transfer Of Knowledge yang dilakukan oleh guru kepada siswanya.

Pendidikan merupakan wahana ampuh untuk membawa bangsa dan

negara menjadi maju dan terpandang dalam pergaulan bangsa-bangsa di dunia

1Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses
belajar mengaja, (Purwokerto: Grafindo, STAIN Press, 2009), him.9.



internasional.> Pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua
aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang dimaksud pengembangan pribadi
adalah yang mencakup dari diri sendiri, pendidikan lingkungan, dan
pendidikan yang dilakukan oleh guru.?

Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang
harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang
bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk
menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari baik pada
saat ini maupun dimasa yang akan datang. Dalam konteks ini pendidikan
agama Islam harus dimiliki oleh setiap individu untuk membentengi diri dari
kemajuan zaman yang berakibat negatif bagi generasi muda. Salah satu mata
pelajaran yang termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam usaha
membentengi generasi muda adalah pendidikan mata pelajaran Figih.

Pendidikan Figih merupakan bagian integral dari pendidikan agama,
memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan
watak dan kepribadian peserta didik, tetapi memiliki pengaruh yang cukup
besar pada watak dan perilaku peserta didik. Mata pelajaran Figih memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktekkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Realita di masyarakat, Figih dianggap memberikan peran dalam

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekan nilai-nilai

2 Abdul Majid, dan Andayani, PAI Berbasis Kompetensi, ( Bandung: Rosdakarya,
2005), him. 4.

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: REMAJA
Rosdakarya, 2008), him. 26.



agama dalam kehidupan sehari-hari. Namun masih ada kendala/hambatan
dalam pembelajaran Figih diantaranya waktu dan materinya. Waktu yang
disediakan kurang seimbang dengan muatan materi yang begitu padat dan
yang paling berat yaitu menuntut pemantapan pengetahuan hingga
terbentuknya watak dan kepribadian pada peserta didik setelah mendapatkan
materi pembelajaran.

Sebenarnya tidak adil menimpakan tanggung jawab atas munculnya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan itu kepada mata pelajaran Figih di
Madrasah, sebab di Madrasah bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Apalagi dalam pelaksanaan
Figih tersebut masih terdapat kelemahan-kelemahan yang mendorong
dilakukannya penyempurnaan terus menerus. Kelemahan lain dari materi
Figih lebih fokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalam
pembentukan sikap (afektif) serta pengalaman (psikomotorik). Serta kurangnya
peran guru mata pelajaran lain dalam memberi motivasi kepada peserta didik
untuk mempraktekkan nilai-nilai Figih dalam kehidupan sehari-hari.* Untuk
mencapai tujuan pembelajaran Figih yang diharapkan maka diperlukan
kualitas dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran bagaikan sistem yang terdiri dari beberapa
komponen. Tujuan, metode, materi, dan evaluasi merupakan komponen utama

yang harus dipenuhi dalam proses belajar mengajar. Keempat komponen

4 Departemen Agama RI, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Madrasah Ibtidaiyyah.,
(Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2004), him. 47.



tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling pengaruh mempengaruhi satu sama
lain.”

Komponen tersebut mempunyai tugas masing-masing dan saling
berkaitan untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Salah
satu komponen pembelajaran yang tidak kalah pentingnya adalah metode
pembelajaran yang digunakan ketika proses pembelajaran berlangsung.

Dalam pembelajaran, guru membutuhkan adanya metode yang harus
dilakukan dalam mengajar agar tercapai pembelajaran yang maksimal,
sehingga apabila guru menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan
guru juga memiliki kompetensi yang baik, maka tujuan pembelajaran yang
diharapkan akan tercapai sesuai dengan yang direncanakan.

Dalam proses pembelajaran pula, siswa di tuntut aktif dalam kegiatan
belajar mengajar, guru hanya sebagai fasilitator yang memberikan instruksi
kepada peserta didik. Dalam pembelajaran terjadi interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar,
seperti yang diterangkan dalam UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan
pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan

pelajaran, baik secara individu maupun secara kelompok. Metode adalah suatu

> Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2009), him 22.
6Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him.



cara untuk mencapai sesuatu, dalam melaksanakan pembelajaran diperlukan
seperangkat metode pengajaran tertentu, dengan demikian metode
pembelajaran menjadi salah satu unsur dalam kegiatan belajar mengajar.
Metode digunakan oleh guru untuk mengkreasikan lingkungan belajar dan
mengkhususkan aktivitas di mana guru dan siswa terlibat selama proses
pembelajaran berlangsung.

Proses belajar-mengajar akan berjalan dengan baik kalau metode yang
digunakan betul-betul tepat, karena antara pendidikan dengan metode saling
berkaitan. Di sini guru sangat berperan dalam membimbing anak didik ke arah
terbentuknya pribadi yang diinginkan. Sedangkan metode adalah suatu cara
dan siasat penyampaian bahan pelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran,
agar siswa dapat mengetahui, memahami, mempergunakan dan menguasai
bahan pelajaran.’

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 10
April 2014 di MI Ma’arif NU 01 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas, wawancara dengan kepala sekolah Bapak Ahmad Thontowi,
bahwa M1 Ma’arif NU 01 Pageraji merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang berdiri tahun 1955. Lembaga ini didirikan dengan tujuan untuk
menyiapkan anak didiknya agar menjadi generasi yang islami, yaitu generasi
yang mengenal Tuhan-Nya, komitmen dengan Islam, dan menjadikan Al-
Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari serta dapat

mengamalkan ibadah sesuai dengan syariat Islam. Menurut beliau pula,

him.

7 Zakiah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),



MI Ma’arif NU 01 Pageraji merupakan sekolah yang menjadi sorotan sekolah
lain di Kecamatan Cilongok karena prestasinya yang gemilang di bidang
agama Islam. Prestasi yang pernah diraih diantaranya adalah juara 1 lomba
LCCU (Lomba Cerdas Cermat Umum) tingkat kabupaten, Lomba MTQ
(Musabaqoh Tilawatil Quran) tingkat kecamatan dan kabupaten, dan masih
banyak prestasi lainnya.?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Unik Masnunah, bahwa dalam
pembelajaran Figih tidak hanya menggunakan satu metode setiap mengajar.
Adakalanya menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi yang
dibahas, metode tanya jawab untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik
dalam menguasai materi dan memecahkan masalah yang belum diketahui oleh
peserta didik. Metode-metode yang lain tergantung kompetensi dasar dan
indikator pencapaian hasil belajar yang hendak dicapai. Selain mendapatkan
informasi mengenai metode yang bervariasi, penulis juga mendapatkan
informasi bahwa nilai mata pelajaran Figih baik, tetapi masih ada beberapa
siswa yang memperoleh nilai ulangan dibawah nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. M| tersebut juga sudah membiasakan
kegiatan yang mendukung tercapainya pembelajaran Figih yaitu pembiasaan

shalat dhuha dan shalat dhuhur berjama’ah setiap hari.?

® Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Akhmad Thontowi, S.Pd., pada
tanggal 10 April 2014.

% Hasil Wawancara dengan Guru Figih kelas V Ibu Unik Masnunah, S.Pd.1., pada tanggal
28 April 2014.



Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Metode Pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU
01 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”

B. Definisi Operasional
Untuk memperjelas pengertian dari judul skripsi ini, agar tidak terjadi
kekeliruan maka di sini penulis akan menguraikan beberapa penegasan istilah.
Adapun beberapa istilah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Metode Pembelajaran
Secara bahasa, kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu
methodos yang terdiri dari dua kata yaitu “meta "dan “hodos”. Meta berarti
melalui, sedangkan hodos berarti jalan, sehingga metode diartikan sebagai
jalan yang harus dilalui. Cara melakukan sesuatu atau prosedur. Adapun
dalam bahasa arab bisa bermakna “minhaj al-wasilah al raifiyah, at-
thariga/ . Semua kata ini berarti jalan atau cara yang harus ditempuh.*®
Metode diartikan sebagai suatu cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata

agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.**

Pembelajaran berasal dari kata belajar, yang artinya sebagai suatu

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

93unhaji, Strategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2006, Cet 6), him. 38.

! Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), him. 147.



perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.*?

Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh guru, atau teknik penyajian yang
dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada
peserta didik di dalam kelas, baik secara individual atau secara kelompok,
agar materi pelajaran dapat diserap, dipakai dan dimanfaatkan oleh peserta
didik dengan baik.™

Metode pembelajaran yang dimaksud dalam skripsi ini adalah cara
yang digunakan untuk mengimplementasi bahan pelajaran yang telah
direncanakan untuk disampaikan oleh guru kepada peserta didik sebagai
subjek belajar supaya apa yang disampaikan oleh guru dapat diterima oleh
peserta didik secara maksimal.

2. Mata Pelajaran Figih

Menurut bahasa arti Figih adalah paham, pemahaman, yakni
pemahaman yang mendalam perihal syariat Islam.* Sedangkan Figih
menurut istilah adalah mengetahui hukum-hukum syara’ yang bersifat

amaliah yang diperoleh melalui dalil-dalilnya yang terperinci.*®

12 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2.

BSunhaji, Strategi Pembelajaran, (Purwokerto: STAIN Press, 2009), him. 39

14 Zen Amirudin, Ushul Fikih, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 2.

15 Nasrun Haroen, Ushul Figh, (Jakarta: Logos, 1997),hlm. 3.



Mata pelajaran Figih adalah suatu bagian dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang di arahkan untuk mengenal dan
memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian
menjadi pandangan hidup (way of life) melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.®

Dalam penelitian ini yang di maksud Figih oleh penulis adalah
suatu mata pelajaran Figih yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah NU 01
Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

3. MI Ma’arif NU 01 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas

MI Ma’arif NU 01 Pageraji adalah salah satu lembaga pendidikan
formal yang berdiri tahun 1955. Lembaga ini didirikan dengan tujuan
untuk menyiapkan anak didiknya agar menjadi generasi yang islami, yaitu
generasi yang mengenal Tuhan-Nya, komitmen dengan Islam, dan
menjadikan Al-Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari
serta dapat mengamalkan ibadah sesuai dengan syariat Islam.

Jadi yang dimaksud metode pembelajaran Figih di MI Ma’arif NU
01 Pageraji Kecamaatan Cilongok dalam skripsi ini adalah metode atau
cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi mata
pelajaran Figih kepada peserta didik kelas V di MI Ma’arif NU 01 Pageraji
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas agar siswa menguasi materi
Pendidikan Agama Islam khususnya mata pelajaran Figih sesuai dengan

tujuan.

16 Depag, Kurikulum Berbasis Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran Pendidikan Islam,
(Jakarta: Depag, 2004), him. 46.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana Metode Pembelajaran Figih di MI Ma’arif
NU 01 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran
2013/2014?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
khususnya mata pelajaran Figih yang dipakai guru dalam pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Pageraji Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Memberikan gambaran tentang Metode Pembelajaran Figih di MI
Ma’arif NU 01 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas.
2) Memberikan khazanah keilmuan kepada Mahasiswa STAIN
Purwokerto tentang metode pembelajaran Figih
b. Manfaat Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan panduan
dalam mengajar mata pelajaran Fiqih.
2) Penelitian ini dapat dijadikan masukan dan solusi dalam mengajar

mata pelajaran Figih pada umumnya dan MI Ma’arif NU 01
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Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas pada
khususnya.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan pembahasan yang difokuskan pada
informasi sekitar permasalahan penelitian yang hendak dipecahkan melalui
penelitian. Untuk mempermudah penyusunan skripsi maka penulis melakukan
penelaahan terhadap referensi-referensi yang ada baik berupa buku ataupun
hasil penelitian. Penulis beberapa buku dan penelitian yang sudah ada yang
mempunyai kemiripan judul yang penulis angkat.

Dalam bukunya Zakiah Darajat yang berjudul Metodologi Pengajaran
Agama Islam (1996) disebutkan bahwa dalam penggunaan metode tidak boleh
sembarangan, karena dengan menggunakan metode yang sembarangan akan
menjadikan kendala dalam proses pembelajaran. Terdapat fakto-faktor yang
mempengaruhi penetapan metode yaitu tujuan pembelajaran, keadaan peserta
didik, materi, situasi, fasilitas, dan guru.

Dalam bukunya Sunhaji yang berjudul Strategi Pembalajaran (2009)
disebutkan bahwa dalam proses pembelajaran tidak lepas dari empat
komponen, salah satunya yaitu metode. Metode pembelajaran menjadi
perantara antara guru dengan peserta didik dalam penyampaian materi agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Penelitian yang ditulis Ramin Nurmansyah (2006) yang berjudul
“Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Figih di

Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah Karangsuci, Purwokerto”.
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Kesimpulan yang dapat diambil dari skripsi tersebut adalah mempunyai
persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu tentang metode
pembelajaran Figih. Akan tetapi memiliki perbedaan dalam metode yang
dikaji, skripsi tersebut lebih terfokus pada metode diskusinya saja.

Kemudian pada penelititian yang ditulis Nur Rochmah (2012) dengan
judul “Metode pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah Ma arif Beji
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”. yang menekankan pada
metode pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah.

Pada penelitian yang ditulis Andi Ma’ruf (2013) dengan judul “Metode
Pembelajaran Mata Pelajaran Fikih Kelas Takhasus di Madrasah Aliyah
Wathoniyah Kebarongan Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013”.

Dari tiga skripsi di atas terdapat persamaan antara skripsi yang akan
penulis susun dengan ketiga skripsi tersebut, yaitu sama-sama mengupas
metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran Figih.

Adapun perbedaannya dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
mengenai lokasi penelitian dan objek penelitian, kemudian metode
pembelajaran dalam mata pelajaran Figih secara khusus di MI M’arif NU 01
Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap skripsi ini, penulis

membagi skripsi ini menjadi lima bab dan setiap bab terdiri dari sub bab.

Sebelum bab pertama ada bagian awal skripsi yang terdiri dari halaman judul,
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halaman pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

BAB | merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan landasan teori tentang metode pembelajaran figih
meliputi:

a. Metode pembelajaran meliputi: Pengertian metode pembelajaran,
tujuan metode pembelajaran, prinsip-prinsip metode pembelajaran,
faktor-faktor pemilihan metode pembelajaran, macam-macam metode
pembelajaran.

b. Mata Pelajaran Figih: Pengertian pelajaran Figih, fungsi dan tujuan
pelajaran Figih, ruang lingkup pelajaran Figih.

c. Metode Pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah

BAB Il Dberisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitin, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV berisi gambaran umum MI Ma’arif NU 01 Pageraji, penyajian
data dan analisis tentang metode pembelajaran Figih di MI Ma’arif NU 01

Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.
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BAB V merupakan penutup, berisi kesimpulan, saran dan penutup.
Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran, serta daftar riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data dan analisis mengenai metode pembelajaran
Figih di MI Ma’arif NU 01 Pageraji dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran mata pelajaran Figih di MI Ma’arif NU 01 Pageraji digunakan

secara bervariasi.

Setelah penulis mengamati dan mewawancarai guru mata pelajaran
Figih dalam menggunakan metode pembelajaran mempertimbangkan
berbagai hal dalam pemilihan metode sesuai dengan model materi, apakah
sesuai dan cocok dengan materi atau justru mempersulit penyampaian materi
dalam pembelajaran. Pemilihan metode dilakukan dalam pembelajaran Figih
dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran, SK dan KD, materi
pembelajaran, keadaan kelas, waktu yang tersedia dan kemampuan peserta

didik.

Metode pembelajaran Figih yang digunakan oleh guru mata pelajaran
Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Pageraji Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas menggunakan metode bermacam-macam disesuaikan
dengan materi, metode yang digunakan dalam pembelajaran Figih antara lain:
metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi,

metode resitasi, metode drill dan metode kerja kelompok. Metode yang

93
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digunakan dalam pembelajaran Figih mengacu pada ruang lingkup materi

yang ada pada masing-masing kelas dan disesuaikan dengan kondisi siswa.

Langkah-langkah dalam menerapkan metode dalam pembelajaran
Figih sudah dilakukan dengan tepat dan baik. Dimana dalam menerapkan
metode dalam kegiatan pembelajaran Figih guru sudah menerapkan langkah-
langkah penggunaan metode yang sesuai dengan konsep atau teori yang ada,
disamping guru juga memperhatikan fungsi dan tujuan dari pembelajaran

Figih.

Penerapan metode pembelajaran Figih di MI Ma’arif NU 01 Pageraji
sudah baik karena telah memenuhi prosedur pelaksanaannya sesuai dengan
teori seperti yang diuraikan dalam bab 2. Hal ini dapat dibuktikan bagaimana
guru mata pelajaran Figih melakukan prosedur penggunaan metode
pembelajaran pada penyajian data di bab IV mulai dari memaknai pengertian
metode pembelajaran, memakai prinsip-prinsip penggunaan metode
pembelajaran, memvariasikan metode pembelajaran, menjalankan langkah-

langkah metode mulai dari persiapan, pelaksanaan sampai penutup.

B. Saran-Saran
1. Saran untuk guru Figih:
a. Diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif
dan menyenangkan bagi peserta didiknya, agar mereka semakin

termotivasi untuk belajar Figih sehingga tujuan dari pembelajaran
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Figih terutama pada materi makanan dan minuman yang halal dan
haram dapat tercapai.

b. Diharapkan dalam pelaksanaan guru mempersiapkan perangkat
pembelajaran Figih secara matang sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran.

c. Dalam pelaksanaanya metode ceramah, diharapkan guru Figih lebih
menekankan pada pendekatan yang komuunikaif dengan peserta
didik.

2. Saran bagi peserta didik:

a. Diharapkan peserta didik lebih mempersiapkan diri sebelum
mengikuti keagiatan pembelajaran figih.

b. Diharapkan peserta didik aktif dalam proses belajar mengajar

c. Memanfaatkan waktu pembelajaran yang ada dengan sebaik mungkin,
sehingga mendapatkan pemahaman yang maksimal.

C. Penutup
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufik,
hidayah dan inayah kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun dan
menyelasaikan skripsi ini, dengan disertai doa semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi para pembaca pada
umumnya.
Apabila terdapat hal yang kurang berkenan di hati pembaca semata-
mata itu karena kekurangan dan keterbatasan penulis. Penulis sadari skripsi

ini bukanlah suatu karya final melainkan suatu jembatan dalam usaha untuk
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mencapai cita-cita dan hasil yang lebih baik. Oleh karena itu penulis
mengharapkan saran dan kritik dari semua pihak dalam rangka kesempurnaan
skripsi ini.

Kemudian ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua
pihak yang telah membantu, memberikan masukan dan motivasi dalam
penulisan ini. Semoga Allah SWT memberikan balasan pahala yang lebih
banyak. Penulis sangat berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi
penulis pada khususnya dan pembaca yang arif pada umumnya dan semoga

Allah SWT meridlai kita semua
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